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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkanhasildanpembahasanpenelitian, terdapatbeberapahalyang 

dapatdisimpulkanberkenaandenganpenerapan model 

pembelajarankooperatiftipelearning 

togetherpadapembelajaranMatematikatentangPenjumlahanPecahanBiasaBerpenyebut

TidakSamauntukmeningkatkanhasilbelajarsiswakelasV SD Pasundan 2 Kota 

Bandungsebagaiberikut: 

1. PelaksanaanpembelajaranMatematikatentangPenjumlahanPecahanBiasaBerpenye

butTidakSamamelaluipenerapan model pembelajarankooperatiftipelearning 

togetherdi kelas V SD Pasundan 2 Kota Bandung dilaksanakan dengan 

memperhatikan tahapan-tahapan pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan 

sampai dengan kegiatan penutup yang disesuaikan dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP)denganmenerapkanlangkah-langkahpada model 

pembelajarankooperatiftipelearning togetheryaitu:guru menyajikanmateri 

(langkah 1), membentukkelompok yang anggotanya 4-5 siswasecaraheterogen 

(langkah 2), masing-

masingkelompokmenerimalembartugasuntukbahandiskusidanmenyelesaikannya 

(langkah 3), beberapakelompokmempresentasikanhasilpekerjaannya (langkah 4), 

pemberianpujiandanpenghargaanberdasarkanhasilkerjakelompok (langkah 

5).Padasiklus I, guru kurang optimaldalammenggunakanwaktu, 

sehinggakurangefektifdanefisien; guru kurangjelasdalammenyampaikanmateri; 

salahsatukelompokkurangmendapatkanperhatian; guru 
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lupatidakmemberikanpujian; dan guru tidaksempatmenyimpulkanmateri. 

Sedangkanpadasiklus II, guru mulaimenguasaikelassehingga siswa terlihat aktif, 

antusias dalam mengikuti pembelajaran melalui penerapan model 

pembelajarankooperatiftipelearning together. 

2. Hasilbelajar siswa menunjukkan peningkatan dengan nilai rata-rata 7,93 dengan 

kategori terampil, hal ini menunjukkan perbaikan dibandingkan dengan siklus 1 

yang mencapai rata-rata 5,40 dan berada pada kategori kurang terampil, 

pelaksanaan siklus 1 dan 2 menunjukkan hasilbelajarsiswayang mengalami 

perkembangan ke arah yang lebih 

baik.Demikianjugadenganketuntasanbelajarsiswa pun 

mengalamipeningkatandarisiklus I denganprosentasejumlahsiswa di atas KKM 

sebesar 33,33% menjadi 100% di siklus II. 

 

B. Rekomendasi  

 Dengan memperhatikan hasil penelitian tindakan kelas mengenai penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe learning together tentang 

PenjumlahanPecahanBiasaBerpenyebutTidakSamayang dilaksanakan di kelas V SD 

Pasundan 2 Kota Bandung, penelitimenuliskanbeberaparekomendasisebagaiberikut. 

1.  Bagi guru SD yang akanmenerapkanmodel pembelajarankooperatiftipelearning 

togetherdalampembelajaran, 

perlumempelajariteoridanlangkahpembelajarannyasehinggadiperolehhasil yang 

memuaskan. Kelebihandenganmenerapkan model 

pembelajarankooperatiftipelearning together 

adalahdapatmeningkatkankecakapanindividusiswa, 

danmeningkatkankecakapankelompok. 
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2.  Bagipenelitiselanjutnyadiharapkandapatmengembangkan model 

pembelajarankooperatiftipelearning togetheriniuntukmetodepembelajaran yang 

variatif. 

 


